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Desa Lokotoy salah satu desa yang berada diwilayah Kecamatan Banggai Utara Kabupaten 
Banggai Laut, memiliki Lembaga Kemasyarakatn Desa yang belum maksimal dan belum sesuai dengan 
harapan dalam menjalankan tugas dan fugsinya. Untuk itu peningkatan kapasistas dari seluruh pengurus 
Lembaga Kemasyarakatan tersebut harus ditingkatkan khususnya dalam menjalankan tugas dan fungsi 
(TUPOKSI), sehingga hasil kerjanya akan lebih masimal. kegiatan ini adalah untuk pendampingan 
penguatan kapasitas lembaga kemasyarakatan dalam mengawal setiap kebijakan di Desa dan 
meningkatkan kinerja lembaga kemasyarakatan khususnya dalam pelayanan kepada masyarakat. 
Sehingga setelah pendampingan ini dilaksanakan terjadi peningkatan kapasitas lembaga demi 
peningkatan kinerja mereka kedepannya.  
 





 Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah tertentu dan memiliki 
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan 
adat istiadat setempat yang diakui negara, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa (Undang-Undang Desa). Sebagai kesatuan masyarakat yang memiliki ciri 
berdasarkan adat istiadat masyarakatnya masing-masing maka penyelenggaraan pemerintahan desa dalam 
melaksanakan pembangunan disegala dibidang tentunya harus sesuai dengan nilai-nilai yang hidup dalam 
masyarakat tersebut. Hal tersebut sebagaimana pendapat HAW. Widjaja (2008:3) menyatakan bahwa 
“desa memiliki keweangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya”. 
Dalam melakukan pembangunan di daerah pedesaan sudah seharusnya dituntut kesiapan dan 
kemauan dari masyarakat desa itu sendiri untuk melakukan suatu pembangunan di desa dengan kekuatan 
mereka sendiri dengan memanfaatkan potensi serta sumber daya yang ada baik itu sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia agar pembangunan itu mencapai sasarannya yaitu untuk kesejahteraan dan 
kemakmuran masyarakatnya (Syaprianto dan Panca Setyo Prihatin, 2016:60). 
Sehingga dalam rangka pelaksanaan pembangunan di Desa harus menitikberatkan pada partisipasi 
aktif masyarakat. Partisipasi masyarakat tersebut melalui lembaga Kemasyarakatan Desa. Berdasarkan 
ketentuan Pasal 94 UU Desa bahwa Lembaga kemasyarakatan Desa merupakan wadah partisipasi 
masyarakat Desa sebagai mitra Pemerintah Desa. Selanjutnya Lembaga kemasyarakatan Desa bertugas 
melakukan pemberdayaan masyarakat Desa, ikut serta merencanakan dan melaksanakan pembangunan, 
serta meningkatkan pelayanan masyarakat Desa. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 2007 Pasal 3, Lembaga 
kemasyarakatan memiliki tugas yang meliputi :  
a.  Menyusun rencana pemabangunan secara partisipatif;  
b. Melaksanakan, mengendalikan, memanfaatkan, memelihara dan mengembangkan pemabangunan 
secara partisipatif; 
c.  Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi, gotong – royong dan swadaya masyarakat; 
d.  Menumbuhkembangkan kondisi dinamis masyarakat dalam rangka pemberdayaan masyarakat.  
Menyadari arti pentingnya Pembangunan Masyarakat Pedesaan maka gerakan pembangunan 
masyarakat pedesaan perlu mendapat perhatian dari berbagai aspek. Sehinggga untuk mengoptimalkan 
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pelaksanaan pembangunan di Desa perlu adanya perhatian terhadap kewenangan, tugas dan fungsi 
lembaga kemasyarakatan yang merupakan salah satu bagian utama dari keseluruhan usaha pembangunan 
masyarakat pedesaan tersebut. Namun terkadang terdapat lembaga kemasyarakatan di desa tidak 
menjalankan tugas dan fungsinya serta yang menjadi kewajiban mereka oleh karena kapasitasnya yang 
terbatas. Bahkan tidak sedikit lembaga kemasyarakatan yang ada tidak mengetahui apa tugas dan fungsi 
mereka berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 yang telah ditetapkan. Sehingga lembaga 
kemasyarakatan tersebut tidak mejalankan kapasitas mereka masing-masing bahkan cenderung tumpang 
tindih antara setiap lembaga. 
Desa Lokotoy sebagai desa otonom yang berada di wilayah Kecamatan Banggai Utara Kabupaten 
Banggai Laut, mempunyai susunan pemerintahan desa sendiri dan mempunyai kewenangan untuk 
mengatur arah kebijakan didalam desanya. Akan tetapi, dari hasil pengamatan awal yang dilakukan masih 
terdapat beberapa hasil kerja dari pemerintah desa yang belum maksimal dan belum sesuai dengan 
harapan termasuk lembaga kemasyarakatannya. Untuk itu peningkatan kapasitas lembaga 
kemasyarakatan yang ada khususnya dalam menjalankan tugas dan fungsi (TUPOKSI) perlu dilakukan 
pendampingan atau pembinaan sehingga lembaga kemasyarakatan yang ada mengetahui dan memahami 
tugas dan fungsinya demi tercapainya kesejahteraan masyarakat desa.  
 
TUJUAN 
Adapun Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
1. Meningkatnya kapasitas lembaga kemasyarakatan dalam mengawal setiap kebijakan di Desa 
2. Meningkatkan kinerja lembaga kemasyarakatan khususnya dalam pelayanan kepada masyarakat. 
 
METODE 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari dan Februari 2017, bertempat di kantor Desa 
Lokotoy Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai Laut. 
Alat dan Bahan 
Adapun Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Pulpen, Kertas, Materi rujukan, dan 
alat pengeras suara. 
 
Prosedur Kerja  
Prosedur kerja kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1. Melakukan pendataan permasalah dalam Lembaga kemasyarakatan 
2. Melakukan pengumpulan seluruh rujukan dalam peningkatan kapasistas lembaga kemasyarakatan 
3. Mengumpulkan seluruh pengurus lembaga kemasyarakatan di Desa untuk menyemakan persepsi 
4. Melakukan pendampingan dalam peningkatan kapasitas lembaga kemasyarakatan 




Kegiatan Metode Materi 





- Menyamakan Persepsi 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan penguatan  kapasitas Lembaga Kemasyarakatan Desa diawali 
dengan melakukan observasi yang dilakukan selama dua hari mulai tanggal 29 - 30 Januari 2017. 
Observasi di lakukan di Desa Lokotoy dusun I, II dan dusun III. Observasi dilakukan dengan cara 
melakukan wawancara secara mendalam dengan beberapa masyarakat, pemerintah desa, Ketua dan 
anggota BPD dan pengurus Lembaga kemasyarakatan Desa. 
Adapun jenis Lembaga Kemasyarakatan Desa yang ada adalah Rukun Tetangga (RT), Rukun 
Warga (RW), Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang Taruna, dan Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM). Dari hasil ditemukan bahwa belum maksimalnya kinerja lembaga 
kemasyarakatan Desa oleh karena terbatasnya kapasistas mereka. 
Rendahnya kualitas sumber daya manusia menyebabkan kinerja yang dijalankan oleh suatu 
lembaga ikut rendah pula. Olehnya itu untuk mengatasi hal ini diperlukan langkah-langkah nyata dari 
pihak terkait dalam meningkatkan kinerja dari lembaga kemasyarakatan di desa. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan antara lain melakukan bimbingan ataupun memberikan pelatihan kepada seluruh pengurus 
khususnya dalam menjalakan tugas dan fungsi yang diembannya.  
  
A. Sosialisasi Dan Koordinasi Pendampingan Penguatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakatan 
 
 Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 tepatnya pada tanggal 15-16 
Februari 2017. Bertempat di balai desa Lokotoy Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai laut. 
Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman awal kepada seluruh 
masyarakat sasaran tentang kegiatan pendampingan yang dilakukan sehingga mereka mengetahui manfaat 
dan kegunaan yang bisa didapatkan dari pendampingan ini. Selain itu dalam kegiatan sosialisasi ini pula 
disepakati kapan waktu atau jadwal pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya sosialisasi diharapkan dapat 
meningkatkan minat masyarakat untuk ikut terlibat dalam kegiatan. 
Dalam pelaksanaan sosialisasi ini tidak ditemukan kendala oleh karena masyarakat sasaran sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan ini dan partisispasinya cukup baik. Sehingga kegiatan sosialisasi yang 
dilaksanakan berjalan dengan lancar. 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Penguatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakatan 
 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan penguatan kapasitas lembaga kemasyarakatan ini dilakukan 
sekitar 3 hari pada bulan februari. Kegiatan ini bertujuan agar lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa 
khususnya di Desa lokotoy dapat meningkatkan kapasitasnya sehingga kinerja yang dijalankan bisa 
meningkat pula. 
Dari hasil pendampingan yang dilakukan dapat diketahui bahwa kapasistas lembaga 
kemasyarakatan yang dijalankan oleh lembaga selama ini di Lokotoy masih relatif rendah terutama dalam 
menjalankan tupoksi setiap harinya. Hal inilah yang menyebabkan kenerja dari lembaga kemasyarakatn 
selama ini  sangat rendah. 
Lembaga Kemasyarakatan Desa mempunyai posisi yang paling dekat dengan masyarakat selaku 
pembina, pengayom, dan pelayanan masyarakat. Sehingga sangat berperan dalam mendorong masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan Desa. Dengan memberikan pemahaman bahwa tugas mereka 
adalah menyusun rencana pembangunan secara partisipatif, menggerakkan swadaya gotong royong 
masyarakat, melaksanakan dan mengendalikan pembangunan. 
Berdasarkan hal tersebut dan hasil yang didapatkan saat pendampingan, maka sudah semestiya 
kualitas sumberdaya manusia anggota lembaga kemasyarakatan harus ditingkatkan sehingga dalam 
menjalankan tupoksinya kinerja mereka dapat lebih maksimal. Kualitas sumberdaya manusia dapat 
ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan baik ditingkat kecamatan maupun ditingkat kabupaten. Selain itu 
pendapingan masih tetap diperlukan demi peningkatan kinerja lembaga kemasyarakatan. 
Perlu disyukuri bahwa kegiatan ini berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan oleh karena 
partisipasi masyarakat yang sangat baik dan mereka sangat aktif selama kegiatan berlangsung. Tidak ada 







Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan penguatan kapasitas Lembaga Kemasyarakan Desa di 
Desa Lokotoy Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai Laut, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kapasitas lembaga kemasyarakatan yang dijalankan selama ini relatif masih rendah rendah. Sehingga 
setelah pendampingan telah dilakukan peningkatan kapasitas lembaga demi peningkatan kinerja 
mereka kedepannya. 
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